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PENGERTIAN TAFSIR DAN TA’WIL

A. Pengertian Tafsir

Tafsir secara etimologi mengikuti wazan taf’i/, berasal dari kata fasr yang
berarti a/-idah, al-sharhdan al-bayan’ (penjelasan atau keterangan). la juga berarti
al-ibanah (menerangkan), al-kashf (menyingkap) dan izhar al-ma’na al-ma’qul
(menampakkan makna yang rasional).” Ada yang mengatakan bahwa rafsir
berasal dari safru (dengan menukar tempatnya sin dengan fa’) seperti kata orang
Arab, “asfara al-subh idha ada’a’ artinya apabila shubuh itu telah bersinar. Ada
pula yang mengatakan ia berasal dari kata rafsirah, yaitu nama dari alat yang
digunakan oleh dokter untuk mengetahui keluhan pasien.?

Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa “fasr” adalah
menyingkap sesuatu yang tertutup dan tafsir adalah menyingkap makna yang
dikehendaki dari lafadz yang musykil.*

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa tafsir secara etimologis
dapat dipakai untuk menyingkap sesuatu yang bersifat indrawi dan dapat pula

digunakan untuk menyingkap sesuatu yang bersifat maknawi (makna rasional dari

' Luis Ma’luf, A-Munyjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dar al- Mashriq, 1986), 583.

? Lebih jelas baca Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Riyad: Manshurat al-
‘Asr al-Hadith, t.t.), 323. Lihat juga Muhammad Ali al-Sabuni, A/-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2003), 65.

3 Jalaluddin al-Suyufi, A/-ltgan i Ulum al-Qur’an, Vol. 2 (Al-Mamlakah al-*Arabiyyah, 1426 H),
173.

* Tbnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 5 (Beirut: Dar Sadir, t.th), 55.
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suatu teks).> Namun demikian pemakaian tafsir untuk yang kedua lebih banyak
dari pada pemakaiannya untuk yang pertama.
Adapun kata tafsir dengan makna keterangan dan penjelasan terdapat dalam

salah satu ayat al-Qur’an yang berbunyi:

-
- (]
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Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang

ganjil melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang

paling baik penjelasannya. (QS. Al-Furgan [25] : 33).

Ibn ‘Abbas seperti dirunut oleh al-Fairuz Abadi® dalam Zanwir al-Migbas
min TafSir Ibn ‘Abbas menafsirkan kata “tafsir” pada ayat tersebut dengan
“tibyanan”. Demikian pula Muhammad Husain al-Hamsi dalam Qur’an Karim
Tafsir wa Bayan menafsirkannya dengan “bayanan wa tafsilan”.” Berdasarkan
penafsiran ini para pakar Ulum al-Qur’an merumuskan pengertian tafsir menurut
bahasa adalah “penjelasan, keterangan dan penyingkapan”.8
Sedangkan tafsir secara terminologi, ada beberapa definisi yang

berkembang dalam rumusan para pakar Ulum al-Qur’an. Al-Zarkashi

mendefinisikan tafsir dengan:
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> Khalid ‘Abd al-Rahman al-‘Ak, Usul al-Tafsir wa Qawa’iduhu (Beirut: Dar al-Nafa’is, 1986),
30.

% Abi Tahir bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), 263.

? Muhammad Husain al-Hamsi, Qur’an Karim Tafsir wa Bayan (Beirut: Dar al-Rashid, t.t.), 363.
¥ Rumusan pengertian secara /ughawi yang didasarkan pada penafsiran ini dapat dilihat dalam al-
Qattan, Mabahith, 27, Abdurrahman al-* Ak, Usul al-Tafsir, 30 dan al-Sabuni, a/-Tibyan, 65.
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lImu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SAW., menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-

hukum dan hikmah-hikmahnya.®

Abu Hayyan mendefinisikan tafsir dengan “llmu yang membahas tentang
tata cara mengucapkan (membunyikan) lafadz-lafadz al-Qur’an, sesuatu yang
terindikasikan darinya, hukum-hukumnya baik mengenai kata-kata tunggal
maupun tarkib, makna-makna yang menjadi implikasi keadaan susunannya dan
segala sesuatu yang dapat menyempurnakannya (yang termasuk dalam hal ini
adalah mengetahui nasakh, sebab-sebab turunnya ayat, kisah-kisah yang dapat
menjelaskan sesuatu yang masih samar (mubham) dan segala sesuatu yang
berkaitan dengannya).”*

Sementara itu, Mustafa Muslim, memberikan definisi tafsir dengan “ilmu
untuk menyingkap makna ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan maksud firman
Allah sesuai dengan kemampuan manusia”."*

Adapula pendapat (seperti dirunut oleh al-Suyuti) yang mendefinisikan,
tafsir ialah ilmu tentang turunnya ayat, keadaan-keadaannya, kisah-kisahnya,

sebab-sebab turunnya, urut-urutan makki-madani-nya, muhkam mutashabih-nya,

nasikh mansukh-nya, ‘am-khasnya, mutlaqg muqgayyad-nya, mujmal mufassar-

? Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, A/-Burhan fi Ulum al-Qur’an, Vol. 1 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turath, t.th), 13. Lihat juga Muhammad bin Lutfi al-Sabbagh, Lamhat i Ulum
al-Qur’an wa Ittijah al-Tafsir (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1990), 187.

' Untuk lebih jelasnya baca Abu Hayyan al-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-Muhit, Vol. 1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1993), 13.

""Mustafa Muslim, Mabahith £i Tafsir al-Maudi’7 (Damashkus: Dar al-Qalam, 1989), 15.
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nya, halal haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan larangannya, teladan-
teladannya dan perumpamaan-perumpamaannya’.*?

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, perlu digarisbawahi
bahwa tafsir adalah upaya untuk menjelaskan tentang arti atau maksud dari
firman-firman Allah SWT sesuai dengan kemampuan manusia (mufassir),”*® dan
sebagai konsekwensi dari perbedaan latar belakang keilmuan dan kemampuan
yang terdapat pada masing-masing mufassir, maka keanekaragaman penafsiran
tidak dapat terelakkan. Dalam hal ini, para sahabat Nabi SAW sekalipun, yang
secara umum menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui konteksnya, serta
memahami secara alamiah struktur bahasa dan arti kosakatanya, tidak jarang
berbeda pendapat dalam pemahaman mereka tentang maksud firman-firman Allah
SWT yang mereka dengar atau yang mereka baca itu.*

Dengan demikian pernyataan yang menegaskan bahwa “yang paling paham
dan mengerti tentang maksud dari suatu perkataan adalah orangnya sendiri”,
nampaknya juga berlaku bagi al-Qur’an. Sedangkan yang bisa dilakukan oleh
orang yang mengkaji dan menelaahnya adalah sebatas berupaya dengan sungguh-
sungguh serta mengerahkan segenap kemampuan yang dimiliki untuk memahami
maksud-maksud yang terkandung dalam ayat-ayatnya. Kemudian apakah
pemahaman yang telah dihasilkan dari upaya maksimal tersebut benar atau salah,

hal itu berada di luar kemampuan manusia.

"2 Al-Suyuti, Al-Itgan, Vol. 2, 174.

"> Muhammad Husain al-Dhahabi, A/-Tafsir wa al-Mufassiran, Vol. 1 (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000), 14.

" Ibid, 29.
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B. Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir

Allah swt menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat
manusia yang sesuai dengan fitrah-nya. la turun membawa hukum-hukum dan
syari’at secara berangsur-angsur menurut konteks peristiwa dan kejadian dalam
kurun waktu lebih dari dua puluh dua tahun. Namun, hukum-hukum dan syari’at
ini tidak dapat dilaksanakan sebelum arti, maksud dan inti persoalannya betul-
betul dimengerti dan dipahami. Maka dari itu, Nabi saw selalu menjelaskan
kepada sahabat-sahabatnya tentang arti dan kandungan al-Qur’an, menjabarkan
maksudnya yang bersifat global, menjelaskan artinya yang samar-samar, dan
memecahkan berbagai problema yang mereka hadapi, sehingga tidak ada lagi
keraguan dan kerancuan di benak para sahabat.

Nabi saw benar-benar berfungsi sebagai seorang penyuluh yang mampu
menunjukkan jalan lurus, sekaligus menjelaskan pengertian-pengertian agama
yang sulit dicerna oleh para sahabat. Nabi saw juga sebagai penafsir al-Qur’an
dengan sunnah-sunnahnya baik gau/f maupun £ "> Hal ini telah dijelaskan Allah
swt dalam al-Qur’an:

R 53lals 1 05 b 0 G 0 8 i

Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan. (QS. Al-Nahl [16] : 44).

Keadaan yang demikian ini, berlangsung sampai dengan wafatnya Nabi
saw. Walaupun harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak semua bisa kita

ketahui akibat tidak sampainya riwayat-riwayat tentangnya atau karena memang

> Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 1 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi,
1994), 5.
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Nabi saw tidak menjelaskan semua kandungan al-Qur’an. Namun demikian
penjelasan-penjelasan terhadap isi dan kandungan al-Qur’an yang dilakukan oleh
Nabi saw tersebut, menandakan bahwa tafsir ini telah lahir dan benih pertamanya
muncul oleh dan di masa Nabi saw.

Setelah ayat-ayat al-Qur’an sempurna diturunkan, Nabi saw dipanggil
untuk menghadap Allah swt dan ini menandakan berakhirnya masa Nabi saw,
yang kemudian disusul dengan lahirnya periode berikutnya yang disebut dengan
periode sahabat. Berbeda dengan periode Nabi saw, di mana para sahabat
menanyakan persoalan-persoalan yang tidak jelas langsung kepada Nabi saw,
maka pada periode ini, para sahabat terpaksa harus melakukan ijtihad. Di samping
itu, adapula sahabat yang menanyakan beberapa masalah, khususnya sejarah nabi-
nabi atau kisah-kisah yang tercantum dalam al-Qur’an kepada tokoh-tokoh AA/ al-
Kitab yang telah masuk Islam seperti Abdullah bin Salam, Wahab bin Munabbih
dan lain-lain.

Muhammad bin Lutfi al-Sabbagh'® mengatakan, materi tafsir pada periode
sahabat ini didasarkan pada hal-hal berikut:

a. Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an.

b. Penafsiran al-Qur’an berdasarkan apa yang telah dihafalkan sahabat

dari penafsiran Nabi saw.

c. Penafsiran al-Qur’an yang didasarkan pada istinbat sahabat terhadap

ayat-ayat al-Qur’an dengan berpegang teguh kepada kekuatan

pemahaman dan keluasan pengetahuan mereka, khususnya yang

' Lutfi al-Sabbagh, Lamhat, 201.
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berkaitan dengan bahasa serta adat dan kebiasaan yang berlaku di
jazirah Arab.

d. Penafsiran yang didasarkan pada cerita-cerita yang dituturkan oleh AA/
al-Kitab yang telah masuk Islam, khususnya yang berkaitan dengan

kisah-kisah umat terdahulu.

Adapun diantara nama-nama mufassir dari kalangan sahabat yang terkenal
adalah Abu Bakr, ‘Umar bin Khattab, ‘Uthman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Talib,
Ibn ‘Abbas, Ibn Mas’ud, Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Thabit, Abu Musa al-Ash’ari,
dan Abdullah bin Zubair."’

Masing-masing tokoh tafsir dari kalangan sahabat tersebut mempunyai
murid-murid dari para tabi’in Khususnya di kota-kota tempat mereka tinggal.
Sehingga lahirlah tokoh-tokoh tafsir baru dari kalangan tabi’in di kota tersebut,
seperti Ibn ‘Abbas di Makkah mempunyai beberapa murid diantaranya Sa’id bin
Jubair, Mujahid bin Jabr, Ikrimah dan lain-lain. Demikian pula Ibn Mas’ud di
Irak, ia mempunyai beberapa orang murid antara lain ‘Algamah bin Qays,
Masriq, Amir al-Sha’bi, Hasan al-Basri dan Qatadah.®

Penafsiran Nabi saw, sahabat, dan tab:’in tersebut dinamai dengan tafsir bi
al-ma’thur. Tafsir ini pada awal perkembangannya ditransformasikan secara lisan
sampai pada masa lahirnya kodifikasi hadis, tepatnya pada akhir periode Dinasti
Bani ‘Umayyah dan di awal periode Dinasti Abbasiyah. Pada masa ini, walaupun

telah tercatat sejumlah ulama’, seperti Yazid bin Harun (w.117 H) dan Shu’bah

'7 Al-Dhahabi, al-Tafsir, Vol. 1, 49.
'® Ibid, 77-87.
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bin Hajjaj (w.160 H), yang selalu berkeliling di berbagai kota untuk
mengumpulkan hadis dan sekaligus juga menghimpun riwayat-riwayat tafsir yang
disandarkan kepada Nabi saw, sahabat, dan fabi’in, akan tetapi tafsir belum
merupakan suatu ilmu yang berdiri sendiri, ia hanya tertulis dalam salah satu bab
dari beberapa bab yang termuat dalam kitab-kitab hadis. Sehingga pada masa itu,
tidak dapat ditemukan satu karyapun yang khusus menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an secara tuntas dari awal hingga akhir berdasarkan urut-urutan ayat dan
suratnya.

Namun sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat, di tengah-tengah
suasana lahir dan terbentuknya berbagai disiplin ilmu, tafsir berkembang menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan terpisah dari hadis. Pada saat ini mulai
bermunculan Kitab-kitab tafsir yang mengkaji seluruh ayat al-Qur’an, yang ditulis
berdasarkan urut-urutan ayat dan surah yang terdapat dalam a/-Mushaf. Para
Ulama’ yang tercatat telah mampu merampungkan karya tafsirnya secara tuntas,
antara lain Ibn Majah (w. 273 H), Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H), Abu Bakr bin
MundHir al-Nisaburi (w. 318), Ibn Hibban (w. 369) dan al-Hakim (w. 405 H).*°

Adapun corak penafsiran mereka ialah dengan menyandarkan periwayatan
kepada Nabi, sahabat, ¢abi’in, dan tabi’ al-tabi’in. Ada pula yang mengemukakan
beberapa pendapat kemudian mentarjihnya, menerangkan 1i’rabnya dan
menjabarkan hukum-hukum yang dapat disarikan dari ayat-ayat al-Qur’an, seperti

yang dilakukan oleh al-Tabari.

¥ Al-Qattan, Mabahith, 341.
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Pada masa-masa berikutnya kitab-kitab tafsir lahir dengan berbagai versi
dan metode baru seperti kita saksikan. Ini menandakan bahwa pada setiap
generasi, pasti lahir kitab tafsir yang membahas berbagai persoalan sesuai dengan
kebutuhan masa. Diantara kitab-kitab tersebut ada yang mengulas secara padat
dan ada pula yang mengkajinya dengan panjang lebar. Walau demikian, di dalam
kandungan al-Qur’an itu sendiri terdapat berbagai rahasia yang tidak dapat
diungkapkan sekalipun oleh ahli tafsir. Tentunya masalah tersebut menjadi bahan
pembahasan yang selalu aktual di segala zaman dan dalam keadaan kemajuan

pemikiran umat manusia.

C. Pengertian Ta’wil

Kata za'wil secara etimologis merupakan masdar dari awwala yu'awwilu
ta'wilan, yaitu fi'il madi yang muta’addi. Sedangkan bentuk /azim-nya adalah ala
yaulu awlan yang berarti raja'a (kembali atau mengatur), seperti awwala ilahi al-
syai' berarti mengembalikan kepadanya. Ketika fi'il tersebut menjadi muta‘addi,
maka mengalami pergeseran makna sesuai dengan konteksnya. Seperti ketika
dikatakan awwala al-kalam, ta'wilan, wa ta'awwalah berarti merenungkan,
memastikan. Sedangkan dalam kondisi /azim yaitu berupa ala, yaulu, aulan yang
berarti kembali.?°

Dalam Kamus al-Munawwir juga disebutkan bahwa awwalahu ‘alaih
artinya mengembalikan, tetapi jika dikatakan awwala al-kalam berarti

menafsirkan dan menjelaskan dan jika dikatakan awwala al-ru'ya berarti

0 Al-Fairuz Abadi, Al-Qamus al-Muhit, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 331.
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menjelaskan arti mimpi. Dalam konteks ini makna ta'wil sama dengan makna
tafsir yang f£i'il madinya berupa fassara yaitu penjelasan, komentar atau
keterangan.?

Sedangkan al-Suyuti ketika menjelaskan makna ta'wi/, ia mengatakan
bahwa ra'wil berasal dari al-aul yang artinya kembali, maka seakan-akan
seseorang memalingkan ayat kepada beberapa makna yang memungkinkan.
Dikatakan juga dari a/-iyalah yang berarti sama dengan a/-siyasah (aturan), maka
kalimat kana al-mu'awwil al-kalam Sama dengan sasa kalam (mengatur
pembicaraan dan meletakan arti pada tempatnya).?

Adapun secara istilah, menurut ulama salaf, ta'wil berarti tafsir. Maka ta'wil
al-Qur’an kadang diucapkan tafsir al-Qur’an dengan makna yang sama.
Pengertian inilah yang dimaksudkan Ibn Jarir al-Tabari dalam tafsirnya dengan
Kata-kata: 4:¥) sz 8 duslll Jaf alial (para ahli ta'wil berbeda pendapat tentang
makna ayat itu) dan 13 Jisb & Jll (pendapat tentang ra'wil firman Allah ini).
Yang dimaksud dengan kata ta‘wi/ di sini adalah tafsir.”® Pendapat ini juga
merujuk kepada perkataan Mujahid, “Sesungguhnya para ulama mengetahui ta'wi/
al-Qur’an”, maksudnya adalah tafsirnya.**

Ulama muta’akhkhirin mendefinisikan ¢a'wil dengan:

4 Ok S @@J‘ S ) s RN Ll S

“
z

! Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 48.

2 Al-Suyufi, al-ltgan, Vol. 2, 173.

** Al-Dhahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, 15.

** Abdul ‘Azim Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i Ulum al-Qur’an, Vol. 2 (Beirut: Darul Kitab al-
‘Arabi, 1995), 7.
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Memalingkan makna lafadz yang kuat (raji) kepada makna yang lemah

(marjih) karena ada dalil yang menyertainya.?®

Senada dengan definisi di atas, al-Sabuni mengemukakan pengertian ta'wi/
sebagai berikut:

06 33 i DK Y e sl il jak g
Mengunggulkan sebagian makna ayat yang mulia (al-Qur’an), Yyang
mengandung beberapa makna.*®
Sementara itu, menurut al-Zarkashi, za’wiladalah:

e el e ) al Do o
Memalingkan ayat kepada makna-makna lain yang dimilikinya.?’
Al-Jurjani mendefinisikan ¢a’wi/ sebagai:
i el faaad S Al g B el s g2 Bl e

Ay o) Gsigh

Memalingkan lafadz dari makna dzahirnya kepada makna lain yang
dimilikinya, dimana makna tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur’an
dan sunnah.?®

Definisi serupa juga dikemukakan Nasr Hamid Abu Zayd, sebagaimana dia

kutip dari Abu al-Qasim bin Habib al-Naisaburi, bahwa ¢a'w7/adalah:

-

S e 2 Y Al i g WS W e g D S
SEY @b e 125

> Al-Dhahabi, A/-Tafsir, Vol. 1, 15.

6 Al-Sabuni, A/-Tibyan, 62.

2" Al-Zarkashi, A/-Burhan, Vol. 2, 148.

¥ Al-Jurjani, al-Ta’rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1405 H), 72.
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“Mengalihkan ayat pada makna yang sesuai dengan yang sebelum dan
sesudahnya, makna yang dimungkinkan oleh ayat tidak bertentangan dengan
al-Qur’an dan al-Sunnah melalui istinbat.”*

Dengan demikian, dalam pandangan ulama muta’akhkhirin, ta'wil pada
dasarnya merupakan suatu bentuk pengalihan makna suatu ayat kepada makna
lain yang dimilikinya, dimana makna tersebut tidak bertentangan dengan
kandungan al-Qur’an dan hadis serta dikenal dalam istilah Arab. Hal ini
sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Daqiq al-‘Id saat menengahi dua pendapat
antara yang menolak dan menerima ra'wil*® Lebih jelasnya, ta'wil dapat dicirikan
sebagai berikut:

1. Suatu lafadz yang tidak difahami secara literal atau dzahir.

2. Makna yang difahami dari lafadz tersebut adalah makna yang juga

dimiliki oleh lafadz itu sendiri.
3. Makna yang dimiliki lafadz tersebut tidak bertentangan dengan nas al-
Qur’an dan hadis.

4. Pengalihan makna lafadz tersebut didasarkan kepada petunjuk yang ada
(dalil). Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh banyak pakar seperti al-
Juwaini, al-Ghazali, Fakhruddin al-Razi, Ibn Hazm, Ibn Qudamah, al-

Shaukani.’!

* Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas Dirasat i Ulum al-Qur’an (t.t: Al-Ha’iah al-Misriyyah
al-‘Ammah lil Kitab, 1993), 264.

30 Al-Suyufi, al-Itgan £7 'Ulim al-Qur'an, Vol. 2, 6.

! Husam bin Hasan Sorsur, Ayat al-Sifat wa Manhaj Ibn Jarir al-Tabari i Tafsir Ma’aniha
(Beirut: Dar al-Kutub, 2001), 113.
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D. Perbedaan Tafsir dan 7a’wi/

Berdasarkan definisi yang disebutkan di atas, term tafsir dan ta'wil
merupakan dua istilah yang populer sejak permulaan Islam sampai sekarang.
Hanya saja, para ulama salaf atau mutagaddimin cenderung memahami istilah
ta'wil sinonim dengan tafsir. Artinya, tafsir adalah za'wi/ dan ta'wil adalah tafsir.
Pengertian itulah yang mereka pahami dari doa Nabi SAW bagi Ibn Abbas: &l
JusBll ade 5 (3 i 48 (Ya Allah, anugerahilah ia (Ibn Abbas) pemahaman yang
benar tentang ajaran agama dan ajarilah ia za'wi/ [tafsir]). Pegertian serupa itu
lazim digunakan dalam kitab tafsir di abad klasik (salaf) seperti dijumpai dalam
Tafsir al-Tabari.

Pada masa salaf kedua istilah itu mempunyai satu konotasi; penjelasan atau
keterangan bagi ayat-ayat al-Qur’an, akan tetapi kemudian konotasi ta'wil
mengalami perkembangan dengan memiliki pengertian memalingkan pengertian
suatu lafadz dari makna yang rajih (jelas) kepada makna yang marjuh (kurang
jelas) karena ada dalil. Dalam definisi itu tampak dengan jelas bahwa para ulama
muta’akhkhirin lebih banyak memberikan peranan bagi akal dibanding dengan
para ulama salaf, sebab kata memalingkan (sarf) yang digunakan dalam definisi
itu, tiada lain kecuali dengan menggunakan akal pikiran.

Berangkat dari pemikiran itulah ulama membedakan kedua istilah tersebut
dengan mengatakan, “tafsir melalui rmiwayat dan ta'wil melalui dirayah
(pemikiran)“. Khalid al-‘Ak memilih definisi tersebut, sebab -menurutnya- tafsir
memiliki arti penjelasan. Sementara penjelasan firman Allah tidak dapat diterima

kecuali melalui riwayat. Sedangkan ta’wil bermakna mengunggulkan (zarjih)
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salah satu dari dua lafadz dan proses tarjih sudah barang tentu berdasarkan ijtihad
yang dilakukan ulama.®

Dalam bahasa serupa, menurut Nasr Hamid Abu Zayd, ta’wil berkaitan
dengan istinbat, sementara tafsir umumnya didominasi oleh nag/ dan riwayat.
Pembedaan ini mengandung satu dimensi penting dari proses ta’wil, yaitu peran
pembaca dalam menghadapi teks dan menemukan maknanya. Peran pembaca
(muawwil) di sini bukan peran mutlak, dalam pengertian melalui za’wil teks
ditundukkan pada kepentingan subjektif. Karena itu za’wi/harus didasarkan pada
pengetahuan mengenai beberapa ilmu yang berkaitan erat dengan teks.*

Untuk lebih mempertegas lagi perbedaan antara term tafsir dan ta'wi/
berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan pendapat terpenting di
antaranya sebagai berikut:**

1.  Apabila kita berpendapat za'wi/ adalah menafsirkan perkataan dan
menjelaskan maknanya, maka ra'wi/ dan tafsir adalah dua kata yang
berdekatan atau sama maknanya. Termasuk ke dalam pengertian ini
adalah doa Rasulullah bagi Ibn Abbas.

2. Apabila kita berpendapat ta'wi/ adalah esensi yang dimaksud dari
suatu perkataan, maka ta'wil dari talab (tuntutan) adalah esensi
perbuatan yang dituntut itu sendiri dan za'wi/ dari khabar adalah esensi
dari sesuatu yang diberitakan. Atas dasar ini maka perbedaan antara

tafsir dan ta'wi/ cukup besar, sebab tafsir merupakan penjelasan

32 Khalid ‘Abd al-Rahman al-* Ak, Usul al-TafSir, 52.
33 Nasr Hamid, Mafhum al-Nas, 264-265.
3 Lebih jelas lihat Manna’ al-Qattan, Mabahith , 327.
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(sharh) bagi suatu perkataan, dan penjelasan ini berada dalam pikiran
dengan cara memahaminya dan dalam lisan dengan ungkapan yang
menunjukkannya. Sedangkan za'wil/ adalah esensi sesuatu yang berada
dalam realita (bukan pikiran).*> Sebagai contoh, jika dikatakan:
“Matahari telah terbit”. Maka ta'wi/ ucapan ini adalah terbitnya
matahari itu sendiri. Inilah pengertian za'wil yang lazim dalam bahasa

al-Qur’an sebagaimana telah dikemukakan. Allah SWT berfirman:

s0 k. 0

F570) 4 ] 093 3 r,..LM\ sf;\j Al 3552 \yuup L Ok <“
L3 alis %u r“” 125 acksy 1okt 16 1338 (YA Gl

(YY) Gl 3t 08 28 556 3l55 20 20
Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-buatnya."”
Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu), Maka cobalah
datangkan sebuah surat ssumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang
dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu
orang yang benar. Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa
yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum
datang kepada mereka penjelasannya (ta’wilnya). (QS. Yunus: 38-39).
Yang dimaksud dengan za'wil di sini ialah terjadinya sesuatu yang
diberitakan.

3. Dikatakan, tafsir adalah apa yang telah jelas di dalam al-Qur’an atau
tertentu (pasti) dalam sunnah yang sahih karena maknanya telah jelas
dan gamblang. Sedang tza'wil adalah apa yang disimpulkan para ulama
dengan mengunggulkan salah satu lafadz. Karena itu sebagian ulama

mengatakan, tafsir adalah apa yang berhubungan dengan riwayat

sedang ta'wil adalah apa yang berhubungan dengan a’jm?yavh36

3% Khalid ‘Abd al-Rahman al-* Ak, Usul al-TafSir, 52.
3¢ Muhammad Husain Al-Dhahabi, 7/m al-Tafsir (t.t: Dar al-Ma’arif, t.th), 8.
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Kesimpulannya, tafsir adalah makna-makna dari ayat-ayat al-Qur’an
yang jelas dan gamblang di/alah-nya, sesuai dengan yang dikehendaki
Allah. Sedangkan ta'wi/ adalah makna-makna ayat yang samar yang masih
membutuhkan pemikiran dan penggalian yang juga mempunyai banyak arti,
di mana mufassir mengunggulkan sebagian arti saja yang lebih kuat dari
segi pandangan dan pengambilan dalil serta kecenderungan kepada makna

yang jelas dan lebih kuat.

E. Mekanisme Ta’wil
Oleh karena ta’wil identik dengan dirayah (pemikiran), maka sudah barang
tentu muawwil harus benar-benar memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
kosa kata, kaidah-kaidah Nahwu, Saraf, Ma’ani, Bayan, Badi‘ dan sebagainya.
Nasr Hamid dalam bukunya menyebutkan beberapa mekanisme dalam
proses ta’wil. Dia menjelaskan bahwa setiap kata yang mengandung dua atau
lebih kemungkinan makna, maka setidaknya ada dua kemungkinan pemahaman:
1. Salah satu dari dua makna tersebut lebih jelas dari yang lainnya.
Dalam hal ini kata tersebut harus difahami dengan makna yang dzahir,
kecuali apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah
makna yang samar bukan makna yang dzahir.
2.  Keduanya sama-sama jelas dan pemakaian keduanya hAagigi (bukan
majazi). Bagian ini memiliki dua bentuk:
a. Asal usul makna hagigi kedua makna tersebut berbeda, yang satu

merupakan makna haqigi menurut bahasa, sementara lainnya
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hagigi menurut syara‘. Maka dalam hal ini, makna syara’lah yang
lebih didahulukan, kecuali jika ada konteks yang menghendaki
makna menurut bahasa. Seperti ayat, “Dan shalatilah mereka,
sebab shalatmu merupakan penenang bagi mereka.*

b. Asal usul makna hagigi nya tidak berbeda, malah masing-masing
dari dua makna tersebut dipergunakan untuk suatu kata, baik
menurut bahasa, syara‘ atau kebiasaan dalam dataran yang sama.
Bagian ini juga dibagi menjadi dua macam; pertama, kedua
makna tersebut saling menafikan, seperti kata qur‘. Menurut
makna haqigi -nya dapat diartikan haid dan suci. Kedua, kedua

makna tersebut tidak saling menafikan.®’

37 Nasr Hamid, Mathum al-Nas, 267.



